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ABSTRAK 
Penyakit kecacingan merupakan penyakit menular yang termasuk salah satu masalah kesehatan utama 

di Indonesia. Salah satu jenis cacing yang bersifat pathogen adalah Ascaris lumbricoides yang sering 

mengkontaminasi berbagai sayuran, di antaranya kemangi  (Ocimum sp.) Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya larva telur cacing Ascaris lumbricoides pada kemangi (Ocimum sp.) di 

warung-warung makan Universitas Negeri Gorontalo. Metode penelitian adalah metode deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemangi pada 2 dari 3 warung makan positif (+) mengandung 

larva telur cacing Ascaris lumbricoides. 
Kata Kunci: Ascaris lumbricoides, Ocimum sp, Penyakit Kecacingan 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit kecacingan merupakan penyakit 

menular yang termasuk salah satu masalah 

kesehatan utama di Indonesia. Jumlah kasus 

kecacingan pada anak usia sekolah yang tercatat 

di beberapa daerah di Indonesia yakni 

sebesar50% di SDN Abe Jayapura (Martila et 

al., 2015), 57.24% di kawasan agricultural 

Sumatera Utara (Pasaribu et al. 2019), 38.9% di 

Kecamatan Mantewe (Bisara dan Mardiana, 

2010) dan secara umum sebesar 2% untuk 

Provinsi Kalimantan Selatan (Juhairiyah dan 

Indriyati, 2016). Hal ini dapat dipahami karena 

pada umumnya masyarakat di negara kita 

kurang menyadari akan kebersihan dan sanitasi 

lingkungan. Keadaan ini timbul sebagai akibat 

dari dua faktor utama yaitu faktor ketidaktahuan 

penduduk dan faktor lingkungan itu sendiri 

yang jika ditinjau dari segi kesehatan memang 

kurang menguntungkan. 

Banyak dampak yang dapat ditimbulkan 

akibat infeksi cacing. Cacingan mempengaruhi 

pemasukan (intake), pencernaan (digestif), 

penyerapan (absorbsi), dan metabolisme 

makanan (Dold and Holland, 2010; Bethony et 

al., 2006; Stoltzfus et al., 2001; Awasthi et al., 

2000). Secara kumulatif, infeksi cacing dapat 

menimbulkan kerugian zat gizi berupa kalori 

dan protein serta kehilangan darah (Gyorkos 

and Gilbert, 2014; Brooker et al., 2008). Selain 

dapat menghambat perkembangan fisik, 

kecerdasan dan produktifitas kerja, dapat 

ketahanan tubuh sehingga mudah terkena 

penyakit lainnya (Kementerian Kesehatan RI, 

2006). 

Manusia merupakan hospes definitif 

beberapa nematoda usus (cacing perut), yang 

dapat mengakibatkan masalah kesehatan bagi 

masyarakat. Diantara cacing perut terdapat 

sejumlah spesies yang dapat ditularkan melalui 

tanah (soil transmitted helminthes), 

terutamaAscaris lumbricoides.  

Cacing Ascaris lumbricoides merupakan 

cacing bulat besar yang bersarang dalam usus 

halus. Tetapi pada keadaan luar biasa, seperti 

demam, iritasi karena obat, anastesia dan 

manipulasi usus pada pembedahan, cacing 

mungkin bermigrasi ketempat-tempat 

ektotropik dan menyebabkan penyakit yang 

gawat. Karena parasit ini terdapat di seluruh 

dunia, maka bersifat kosmopolitan. Penyebaran 

terutama berada didaerah tropis yang tingkat 

kelembabannya tinggi(Tjitra,2001). 

Selanjutnya Sutanto et al.(2008) mengatakan 
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bahwa pada umumnya telur cacing bertahan 

pada tanah yang lembab, tumbuh menjadi telur 

yang infektif dan siap untuk masuk ke tubuh 

manusia yang merupakan hospes definitifnya. 

 

Sayuran merupakan makanan 

pendamping makanan pokok yang kaya gizi. Di 

dalam sayuran terkandung protein, vitamin dan 

mineral.Hampir semua jenis vitamin dan 

mikronutrien (terutama mineral) yang penting 

bagi tubuh terdapat di dalam sayuran. Selain 

vitamin dan mineral, sayuran memiliki 

kandungan serat yang tinggi.  

Masyarakat Indonesia gemar 

mengkonsumsi sayuran mentah atau dikenal 

sebagai lalapan. Sayuran yang sering digunakan 

menjadi lalapan di warung makan lesehan, 

meliputi timun, kemangi, kacang panjang, kubis 

atau kol dan tomat.Kebiasaan memakan 

sayuran mentah (lalapan) perlu hati-hati 

terutama jika dalam pencucian kurang baik 

sehingga memungkinkan masih adanya telur 

cacing pada tanaman kemang. Bila dalam 

proses pengolahan dan pencucian sayuran tidak 

baik, telur cacing kemungkinan masih melekat 

pada sayuran dan tertelan saat sayuran 

dikonsumsi (CDC, 2013). Penyebaran cacing 

usus pada makanan sayuran dapat terjadi antara 

lain karena kekurangan pengetahuan 

pengelolaan dan langkah-langkah 

pencegahannya dari petani sampai tingkat 

konsumen selain itu dapat disebabkan oleh 

karena petani sayuran yang banyak 

menggunakan tinja sebagi pupuk yang 

kemungkinan besar masih mengadung sejumlah 

virus, bakteri, dan parasit patogen. 

Penelitian yang pernah dilakukan Alfiani 

et al. (2018) diperoleh bahwa dari 54.5% 

lalapan kubis yang diperiksa positif (+) 

mengandung telur cacing soil transmitted 

helminthes yakni Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura dan cacing tambang. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Lobo et al. (2016) diketahui bahwa dari bahwa 

jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing 

soil-transmitted helminthspada sebanyak 37 

sampel (39,8%). Kontaminasi kemangi yang 

disajikan di atas meja sebanyak 22 sampel 

(44%), sedangkan kemangi yang masih stok 

adalah 15 sampel (34,8%).  

Universitas Negeri Gorontalo merupakan 

salah satu kampus terbesar di Provinsi 

Gorontalo dengan ribuan mahasiswa. Pada 

umumnya mahasiswa di kampus ini membeli 

makanan baik untuk sarapan maupun untuk 

makanan siang di warung-warung makan 

selama mereka berada di sekitaran kampus. 

Warung-warung makan ini menyediakan 

berbagai macam makanan dalam bentuk lalapan 

yang disajikan dengan sayuran mentah sebagai 

bahan pelengkap diantaranya adalah sayuran 

kubis. Sayuran kubis ini kemungkinan besar 

masih mengandung cacing yang bersifat 

patogen disebabkan karena pengolahan yang 

kurang baik. 

 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di 

warung-warung makan di sekitar Universitas 

Negeri Gorontalo. Uji laboratorium dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan IPA Universitas 

Negeri Gorontalo. Penelitian dilaksanakan 

selama 3 bulan. 

Prosedur Penelitian 

a. Preparasi Sampel 

Sampel kemangi yang diambil dari 

beberapa warung makan di sekitar kampus. 

Kemangi dibawa ke laboratorium untuk 

dilakukan pengamatan terhadap larva telur 

cacing A. lumbricoides. 

b. Cara Kerja 

Pemeriksaan telur cacing 

menggunakan metode tidak langsung dengan 

teknik sedimentasi. Kemangi dimasukkan ke 

dalam wadah, dibilas dengan larutan NaOH 

0,2%. Larutan hasil bilasan disentrifugasi 

sehingga didapatkan endapan. Hasil endapan 

diperiksa di bawah mikroskop dengan 

pembesaran 100x kemudian ditentukan 

jumlah kemangi yang terkontaminasi dan 

menentukan jenis telurnya. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengamatan dan identifikasi larva telur 

cacing A. lumbricoides merujuk pada Atlas of 
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Medical Helminthology and Protozoology 

(Chiodiniet al., 2003). Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambaran hasil identifikasi larva telur 

cacing A. lumbricoides. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap keberadaan larva telur cacing A. lumbricoides pada Kemangi (Ocimum 

sp) di warung makan sekitar Universitas Negeri Gorontalo dengan menggunakan teknik sedimentasi 

menunjukkan bahwa2 dari 3 warung makan yang berada di Universitas Negeri Gorontalo diperoleh 

positif (+) ditemukan larva telur cacing A. Lumbricoides (Tabel 1). 

Tabel 1.Hasil identifikasi larva telur cacing Ascaris lumbricoides pada kemangi (Ocimum sp) di 

warung makan di Universitas Negeri Gorontalo 

No Kode Sampel Hasil Pengamatan 

1 Warung A + 

2 Warung B + 

3 Warung C - 

Keterangan:  (+) terdapat cacing A. lumbricoides 

 (-) tidak terdapat cacing A. lumbricoides 

 

Adapun hasil identifikasi bentuk telur cacing A. 

lumbricoides pada daun kemangi diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

1. Telur yang dibuahi 

Berukuran 60 x 45 mikron, bulat atau 

oval, dengan dinding telur yang kuat, terdiri 

dari tiga lapisan. Lapisan luar terdiri atas 

lapisan albuminoid dengan permukaan tidak 

rata, bergerigi, berwarna kecoklat-coklatan 

yang disebabkan oleh pigmen empedu. 

Lapisan tengah merupakan lapisan chitin, 

terdiri atas polisakarida. Lapisan dalam 

terdapat membran vitellin yang tipis, tetapi 

kuat sehingga telur dapat tahan sampai satu 

tahun dan terapung di dalam larutan garam 

jenuh (pekat) (Gambar 1a). 

2. Telur yang tidak dibuahi 

Merupakan jenis telur yang dihasilkan 

oleh cacing betina yang tidak subur atau 

terlalu cepat dikeluarkan oleh betina yang 

subur. Telur ini berukuran 90 x 40 mikron, 

berdinding tipis, akan tenggelam dalam 

larutan garam jenuh (Gambar1b).  
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Gambar 1. Hasil identifikasi bentuk telur cacing A. lumbricoides pada daun kemangi 

 

Secara umum sayuran dan buah-buahan 

merupakan sumber berbagai vitamin, mineral, 

dan serat pangan. Sebagian vitamin dan mineral 

yang terkandung dalam sayuran dan buah-

buahan berperan untuk membantu proses-

proses metabolisme di dalam tubuh, sedangkan 

antioksidan mampu menangkal senyawa-

senyawa hasil oksidasi, radikal bebas, yang 

mampu menurunkan kondisi kesehatan tubuh. 

Namun demikian sayuran dapat menjadi 
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transimisi berbagai macam mikroorganisme 

yang bersifat parasit, misalnya telur cacing A. 

lumbricoides. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

keberadaan telur larva cacing A. 

lumbricoidespada kemangi (Ocimum sp) di 

warung makan yang ada di Universitas Negeri 

Gorontalo dengan menggunakan teknik 

sedimentasi, diperoleh bahwa dari 2 dari 3 

warung makan tersebut positif (+) ditemukan 

telur larva cacing A. lumbricoides, yaitu warung 

A dan warung B. Selanjutnya dari hasil 

identifikasi terhadap tipe telur larva cacing A. 

lumbricoides diperoleh dua jenis tipe telur, 

yaitu telur yang dibuahi dan telur yang tidak 

dibuahi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Loboet al. 

(2016) menunjukkan bahwa kemangi di atas 

meja dan kemangi yang masih jadi stok di Palu 

Selatan, Palu Barat dan Palu 

Utara,terkontaminasi telursedangkan di wilayah 

Palu Timur hanya kemangi di atas meja yang 

positif terkontaminasi telur STH. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar pedagang 

langsung menyajikan kemangi di atas meja 

sebagai lalapan dalam satu hari penjualan dan 

tidak menyimpan kemangi sebagai stok. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh higienitas para 

pedagang warung makan lesehan terutama 

hubungannya dengan kebersihan makanan yang 

disajikan memiliki andil terhadap kualitas 

makanan yang disajikan, baik kebersihan, 

kesehatan, maupun nilai gizi. 

Adanya kontaminasi telur cacing pada 

sayur didapatkan dari lahan penanaman sayur 

itu sendiri maupun tempat berjualan. Sumber 

kontaminasi cacing pada lahan penanaman 

sayur sangat bervariasi, mulai dari tanah, air, 

pupuk, maupun manusia. Lahan penanaman 

sayur dapat menjadi sumber penularan cacing 

STH sebab tanah yang gembur dan lembab 

untuk menanam sayur merupakan media yang 

sangat cocok untuk perkembangan cacing. Asal 

sumber air yang digunakan untuk menyiram 

dan memupuk sayuran juga berpengaruh 

(Mutiara, 2015). Kebiasaan defekasi di tanah 

dan pemakaian feses sebagai pupuk kebun (di 

berbagai daerah tertentu) penting dalam 

penyebaran infeksi. Selanjutnya Irianto (2013) 

menyatakan adanya usaha untuk meningkatkan 

kesuburan tanaman sayur dengan menggunakan 

pupuk sebagai tinja menyebabkan sayuran 

merupakan sumber infeksi A.lumbricoides. 

Beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap kebersihan pengolahan dan 

pemanfaatan sayuran yang dikonsumsi oleh 

manusia adalah cara mencuci sayuran dan 

teknik mencuci (Nugroho et al.2010). 

Pencucian dengan air mengalir lebih dianjurkan 

daripada menggunakan air yang diam 

(menggenang), seperti air dalam wadah/bak air 

yang digunakan untuk mencuci sayuran secara 

berulang (Alsakina et al., 2018; Hutamaet al., 

2017). Hal ini dapat berpengaruh terhadap 

risiko pencemaran oleh berbagai jenis bahan 

pencemar baik organik maupun anorganik 

(pestisida). 

Upaya pencegahan kontaminasi cacing 

pada sayur harus segera dilakukan karena sayur 

merupakan makanan yang dimakan oleh 

manusia. Menurut Adrianto (2017) bahwa 

upaya pencegahan yang dilakukan oleh 

petani/produsen sayur untuk menghindari risiko 

infeksi berupa tidak menggunakan pupuk tinja 

untuk menanam sayuran dan tidak membuang 

air besar (BAB) di areal sawah/kebun. Upaya 

pencegahan yang dilakukan oleh masyarakat 

sebagai konsumen adalah tidak makan sayuran 

mentah yang belum dicuci, selalu mencuci 

sayuran dengan air mengalir sebelum 

dikonsumsi, dan mencuci sayur lembar per 

lembar. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh 

pengusaha kuliner/penjual makanan berbahan 

sayur adalah menjaga kebersihan tangan selama 

mengolah sayur, selalu mencuci sayuran 

dengan air mengalir sebelum dikonsumsi, dan 

mencuci sayur lembar per lembar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang identifikasi larva telur cacing 

A. lumbricoidespada kemangi (Ocimum sp) di 

warung makan yang ada di Universitas Negeri 

Gorontalo diperoleh bahwa dua warung yang 

positif (+) ditemukan larva telur cacing Ascaris 

lumbricoides pada daun kemangi, yaitu warung 

A dan warung B dan satu warung (-) tidak 

ditemukan larva telur cacing Ascaris 

lumbricoides pada daun kemangi, yaitu warung 

C.  
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